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Abstract. This research uses the parametric method, Distribution Free Approach 

(DFA), by using intermediation approach to analyze the level of cost efficiency, profit 

efficiency, and alternative profit efficiency of the banking industry in Indonesia. The 

data used are annual report data of 89 conventional commercial banks operating for 12 

years (2004-2015). The result shown that the level of profit efficiency and alternative 

profit efficiency are higher than cost efficiency in the Indonesian banking industry. 

State-owned bank is the most efficient in cost efficiency, while the foreign bank is the 

most efficient in profit efficiency and alternative profit efficiency. 
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Abstrak. Penelitian ini menggunakan metode parametrik Distribution Free Approach 

(DFA) dengan pendekatan intermediasi untuk menganalisis tingkat cost efficiency, 

profit efficiency, dan alternative profit efficiency industri perbankan di Indonesia. Data 

yang digunakan adalah data laporan tahunan 89 bank umum konvensional yang 

beroperasi selama 12 tahun (2004-2015). Hasil studi menunjukkan bahwa secara rata-

rata industri perbankan Indonesia memiliki tingkat profit efficiency dan alternative 

profit efficiency yang lebih tinggi dibandingkan dengan cost efficiency. Bank yang 

paling efisien dari sisi cost efficiency adalah bank milik pemerintah (BUMN), 

sedangkan bank yang paling efisien dari sisi profit efficiency dan alternative profit 

efficiency adalah bank asing. 

 

Kata kunci: DFA, Cost Efficiency, Profit Efficiency, Alternative Profit Efficiency  

 

PENDAHULUAN 

 

Pasca pengintegrasian sektor riil dalam rentang waktu tahun 2015 – 2020, 

industri keuangan dan perbankan di wilayah ASEAN akan ikut diintegrasikan mulai 

tahun 2020. Pengintegrasian ini merupakan salah satu kesepakatan antar negara 

ASEAN dalam pemberlakuan pasar tunggul ASEAN, ASEAN Economic Community 

(AEC)/ Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Dengan adanya pengintegrasian sektor 

keuangan maka persaingan lembaga perbankan antar negara ASEAN akan semakin 

meningkat. Bahkan dalam menyambut pengintegrasian sektor keuangan ini, BI sudah 

melakukan berbagai kajian mengenai ASEAN Banking Integration Framework (ABIF) 

yang salah satunya adalah kajian mengenai bank berskala ASEAN atau qualified 

ASEAN banks (QAB). Qualified ASEAN Banks merupakan program persiapan dalam 

mengadapi pengintegrasian pasar lembaga keuangan dan perbankan. Dalam kerangka 

QAB, setiap negara anggota ASEAN berhak mengirimkan tiga lembaga perbankannya 

untuk masuk dan mengembangkan usahanya di negara-negara ASEAN tanpa ada 
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hambatan sedikitpun. Bank Indonesia pada tahun 2014 telah memilih dan menetapkan 

tiga bank yang nasional yang masuk ke dalam program QAB yaitu Bank Mandiri, Bank 

BRI, dan Bank BCA.  

Oleh karena itu, bank-bank yang saat ini beroperasi di seluruh negara ASEAN 

harus lebih meningkatkan lagi efisiensinya karena hanya bank yang efisienlah yang 

dapat bersaing dalam pasar yang terbuka bebas. Industri perbankan Indonesia sampai 

saat ini masih memiliki masalah dalam hal efisiensi. Rasio biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional (BO/PO) masih tinggi yaitu 81,49 persen (per Desember 2015), 

rasio net interest margin (NIM) masih di atas lima persen (5,39 persen per Desember 

2015). Rasio NIM tersebut masih jauh di atas rata-rata rasio NIM di lima negara besar 

ASEAN yang berutur-turut berada pada kisaran angka 50 persen dan 3,5 persen. Oleh 

karena itu, industri perbankan Indonesia dituntut untuk bisa lebih efisien lagi.  

Bahkan tingkat BOPO dan NIM industri perbankan Indonesia selama 11 tahun 

terakhir, terlihat relatif tidak banyak mengalami perubahan. Nilai NIM perbankan 

Indonesia selama 11 tahun terakhir tetap berada di kisaran angka lima persen. 

Sedangkan untuk nilai BOPO, selama 11 tahun terakhir masih ada pada kisaran 84 

persen sampai dengan 89 persen walaupun dari sisi pendapatan hampi semua bank di 

Indonesia mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena seiring dengan 

peningkatan pendapatan operasional, biaya operasional bank juga mengalami 

peningkatan sehingga tidak berpengaruh besar pada nilai BOPO. Seiring dengan 

peningkatan pendapatan bank-bank di Indonesia juga melakukan ekspansi bisnis 

dengan menambah berbagai infrastruktur seperti penambahan kantor cabang dan mesin 

Anjungan Tunai Mandiri (ATM). 

Oleh karena itu, untuk menilai tingkat efisiensi bank alangkah baiknya jika 

melihat secara komprehensif dengan memasukan berbagai variabel penilaian tidak 

hanya sebatas pada nilai BOPO dan NIM saja. Peran bank sebagai lembaga 

intermediasi harus dilihat secara lebih menyeluruh baik dari aspek pendapatan bank itu 

sendiri maupun dari aspek biaya yang dikeluarkan oleh bank tersebut. Dengan 

memasukkan beberapa variabel kinerja keuangan bank maka tingkat efisiensi suatu 

bank akan bisa dilihat lebih objektif baik dilihat dari sisi pendapatan bank maupun dari 

sisi biaya.  

Pengukuran tingkat efisiensi bank dengan menggunakan pendekatan metode 

parametrik dan non parametrik ini bukanlah hal yang baru. Studi Akhtar (2010) 

melakukan penelitian mengenai tingkat efisiensi bank di Pakistan dengan menggunakan 

data dari tahun 2001 sampai tahun 2006. Metode yang digunakan adalah Data 

Envelopment Analysis (DEA) dan hasilnya menunjukkan bahwa tingkat efisiensi bank 

di Pakistan masih rendah. 

Repkova dan Miglietti (2014) meneliti tingkat efisiensi biaya dan keuntungan 

sektor perbankan di Slovakia periode 2003-2012 dengan menggunakan metode 

Stochastic Frontier Approach (SFA). Dari hasil penelitian mereka diperkirakan nilai 

efisiensi biaya rata-rata berkisar 29-92 persen. Sedangkan nilai efisiensi keuntungan 

rata-rata berkisar antara 56-93 persen. Hasil penelitian mereka juga menunjukkan 

bahwa bank-bank kecil dan menengah di Slovakia lebih efisien daripada bank-bank 

besar. 

   Sillah et al., (2014) melakukan penelitian dengan menganalisis tingkat 

efisiensi teknis perbankan di Arab Saudi dengan menggunakan model stochastic 

frontier. Penelitian   Sillah et al., (2014) menggunakan 12 bank sebagai sampel selama 

periode tahun 2000-2011. Bank yang dijadikan sebagai sampel dibedakan menjadi tiga 

kelompok yaitu bank milik pemerintah, bank milik asing, dan bank syariah. Dari hasil 
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penelitian ditemukan perbedaan yang signifikan antara bank-bank tersebut dalam hal 

efisiensi teknis. Bank yang paling efisien adalah bank asing sedangkan bank milik 

pemerintah kinerja efisiensinya berfluktuasi selama periode penelitian dan jenis bank 

syariah tidak berbeda secara signifikan dari milik pemerintah. 

Di belahan benua Eropa, Banerjee dan Biswajit (2012) menganalisis tingkat 

efisiensi bank di negara-negara yang baru masuk menjadi anggota Uni Eropa. Banerjee 

dan Biswajit (2012) mengukur peringkat relatif efisiensi masing-masing negara dan 

pengaruh struktur kepemilikan terhadap kinerja bank. Teknik yang digunakan adalah 

DEA, SFA, dan DFA dengan mengukur tingkat efisiensi biaya, keuntungan, dan 

keuntungan alternatif. Hasil penelitiannya memperlihatkan bahwa teknik penghitungan 

dan konsep yang berbeda akan menghasilkan hasil yang berbeda untuk peringkat 

efisiensi, tetapi beberapa pola umum adalah sudah sama. Dari penelitiannya ditemukan 

bahwa Ceko menjadi negara paling efisien dari sisi teknis dan keuntungan namun 

terendah dalam hal efisiensi biaya. Sedangkan bank-bank di Slovenia dan Estonia 

menjadi bank paling efisien dari sisi biaya. 

Di Indonesia penelitian mengenai tingkat efisiensi bank dengan menggunakan 

DEA, SFA, dan DFA sudah pernah dilakukan, salah satunya adalah Hadad dkk. (2003). 

Hadad dkk. (2003) juga pernah melakukan penelitian yang serupa dengan 

menggunakan metode parametrik (SFA dan DFA). Hasilnya menunjukkan berdasarkan 

metode parametrik, skor efisiensi DFA lebih beragam dibandingkan dengan skor 

efisiensi SFA, jika digunakan data bulanan dan data tahunan yang menggabungkan 

seluruh bank. Namun demikian, bank-bank yang paling efisien yang dihasilkan dengan 

menggunakan kedua metode adalah sama. Dalam penelitian ini setidaknya ada tiga 

jenis efisiensi yang akan dilihat dengan menggunakan metode DFA. Ketiga jenis 

efisiensi tersebut adalah cost efficiency, profit efficiency, dan alternative profit 

efficiency. Dengan melihat ketiga jenis efisiensi tersebut diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensi mengenai tingkat efisiensi di industri 

perbankan Indonesia.  

 

KAJIAN TEORI 

 

Konsep Efisiensi. Konsep efisiensi merupakan konsep yang tidak asing lagi bagi para 

pelaku ekonomi termasuk para pelaku industri perbankan. Hal ini dikarenakan konsep 

utama dalam ekonomi adalah mendapatkan keuntungan maksimal dengan biaya 

tertentu. Menurut Farrel (1957) efisiensi ekonomi dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

efisiensi teknis dan efisiensi alokasi. 

Efisiensi teknis menurut Koopmans (1951) adalah suatu keadaan dimana 

peningkatan pada beberapa output membutuhkan penurunan setidaknya satu output 

lainnya atau membutuhkan peningkatan setidaknya satu input. Dengan kata lain 

efisiensi teknis adalah pengurangan beberapa input yang membutuhkan setidaknya 

peningkatan satu input lainnya atau pengurangan setidaknya pada satu output. Dari 

definisi efisiensi inilah kemudian muncul definisi inefisiensi. Inefisiensi adalah suatu 

posisi dimana seorang produsen dapat memproduksi output yang sama setidaknya 

dengan kurang dari satu input atau menggunakan input yang sama untuk memproduksi 

lebih dari setidaknya satu output. 

Coelli et al., (1998) menyatakan bahwa konsep efisiensi dibedakan menjadi tiga 

yaitu: efisiensi teknis (technical efficiency), efisiensi harga (price efficiency), dan 

efisiensi ekonomis (economic efficiency). Efisiensi teknis mengukur tingkat produksi 
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yang dicapai pada tingkat penggunaan input tertentu. Efisiensi harga atau alokatif 

mengukur tingkat keberhasilan suatu perusahaan dalam usahanya untuk mencapai 

keuntungan maksimum yang dicapai pada saat nilai produk marginal setiap faktor 

produksi yang diberikan sama dengan biaya marginalnya. Sedangkan efisiensi 

ekonomis adalah kombinasi antara efisiensi teknis dan efisiensi harga. 

 

 
Gambar  1. Efisiensi Teknis dan Alokatif 

Sumber: Farrel  (1957) 

 

Secara lebih jelas, konsep mengenai efisiensi dapat dilihat dalam Gambar 1 

yang dikembangkan oleh Farrel (1957). Menurut Farrel untuk menghitung efisiensi bisa 

dilakukan dengan dua pendekatan yaitu pendekatan input dan pendekatan output. 

Pendekatan  input dijelaskan melalui kurva isocost yang ditunjukkan oleh kurva AA‟ 

dan isoquant yang ditunjukkan oleh kurva SS‟. Yang dibandingkan adalah dua 

penggunaan input terhadap satu output dengan asumsi constant return to scale. 

Dalam gambar tersebut dijelaskan terdapat dua input (x1 dan x2) untuk 

menghasilkan satu output (y). Titik Q‟ merupakan titik kombinasi input yang paling 

efisien. Rasio 0Q:0P menjelaskan nilai efisiensi teknis. Sebuah perusahaan secara 

teknis dikatakan lebih efisien dibandingkan perusahaan lain, apabila dengan 

penggunaan jenis dan jumlah input yang sama, memperoleh output secara fisik yang 

lebih tinggi. Rasio 0R:0Q menunjukkan ukuran efisiensi alokatif yaitu ketika suatu 

perusahaan dapat menggerakkan outputnya dari titik Q ke titik Q‟ dimana dengan biaya 

yang lebih rendah dapat menghasilkan output yang sama. Sedangkan efisiensi ekonomi 

adalah kombinasi antara efisiensi teknis dengan efisiensi alokatif. 

Sedangkan pendekatan output melihat seberapa besar peningkatan jumlah 

output tanpa meningkatkan jumlah penggunaan input. Perbandingannya adalah kedua 

input terhadap kombinasi output. Kurva yang dilihat adalah kurva kemungkinan 

produksi dan isorevenue. Di dalam pendekatan output terdapat tiga tipe penambahan 

output yaitu constant return to scale, decreasing return to scale, dan increasing return 

to scale. Untuk pendekatan input dan output akan memberikan perhitungan yang setara 

akan efisiensi teknis di dalam constant return to scale. Tetapi tipe penambahan yang 

menunjukkan hasil yang berbeda adalah decreasing/ increasing return to scale. 

Inefisiensi yang dihasilkan melalui pendekatan output menunjukkan jumlah output 

yang dapat ditingkatkan tanpa penambahan input. 

Berdasarkan review komprehensif yang dilakukan oleh Berger dan Humphrey 

(1997) terhadap 130 studi tentang efisiensi lembaga keuangan di 21 negara diketahui 

setidaknya ada dua pendekatan untuk mengukur efisiensi di lembaga perbankan yaitu 

pendekatan non parametrik dan pendekatan parametrik. Metode yang biasa digunakan 

untuk pendekatan non parametrik adalah Data Envelopment Analysis (DEA) dan Free 
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Disposal Hull (FDH). Sedangkan untuk pendekatan parametrik metode yang biasa 

digunakan adalah Stochastic Frontier Analysis (SFA), Distribution Free Approach 

(DFA) dan Thick Frontier Approach (TFA). Jika dilihat dari konsep efisiensi dalam 

industri perbankan maka pendekatan pengukuran nilai efisiensi bank dapat dibedakan 

menjadi tiga yaitu cost efficiency, profit efficiency, dan alternative profit efficiency. 

Cost efficiency mengukur tingkat kedekatan jumlah biaya yang dikeluarkan oleh suatu 

bank dengan jumlah biaya yang dikeluarkan oleh bank terbaik (best practice bank) 

untuk menghasilkan jumlah output yang sama dalam kondisi yang sama. Standard 

profit efficiency mengukur seberapa dekat sebuah bank kepada tingkat maksimum 

profit yang mungkin dihasilkan pada tingkat harga-harga input dan output tertentu. 

Sedangkan alternative profit efficiency mengukur seberapa dekat suatu bank kepada 

perolehan profit maksimum dengan tingkat output tertentu, bukan tingkat harga dari 

output. Jika dilihat dari hubungan input – output fungsi bank, nilai efisiensi bank dapat 

diperoleh dengan menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan produksi (the 

production approach), dan pendekatan intermediasi (the intermediation approach) 

(Sealey dan Lindley, 1977). 

Penelitian pengukuran tingkat efisiensi perbankan yang berkembang selama ini 

lebih banyak menggunakan pendekatan non parametrik data envelopment analysis 

(DEA), sementara pendekatan parametrik distribution free approach (DFA) masih 

relatif terbatas. Penelitian Delis et al., (2017) dengan menggunakan metode SFA 

mencoba memasukkan variabel risiko dalam menghitung efisiensi suatu bank. Hasilnya 

memperlihatkan adanya trade-off antara tingkat efisiensi dengan tingkat risiko yang 

dihadapi oleh suatu bank. Penelitian empiris lainnya mengenai tingkat efisiensi adalah 

dengan memasukkan variabel demografi seperti penelitian dari Nurboja dan Kosak 

(2017); Dong et al., (2017); Triki et al., (2017); dan Degl‟Innocenti et al., (2017). 

Penelitian empiris lainnya mengenai tingkat efisiensi yaitu dengan memasukkan unsur 

waktu seperti yang dilakukan oleh Thilakaweera et al., (2016) yang melihat tingkat 

efisiensi bank di Sri Langka pra dan pasca konflik politik di negara tersebut. 

Sedangkan penelitian yang sifatnya pengembangan teori atau metodologi dalam 

pengukuran tingkat efisiensi tidak begitu banyak. Beberapa penelitian pengembangan 

teori dan metodologi biasanya dilakukan dengan penambahan adjustment terhadap 

variabel yang digunakan sebagai instrumen pengukuran. Salah satu contohnya adalah 

penelitian dari Tsionas dan Mamatzakis (2017) yang memberikan adjustment terhadap 

variabel biaya input yaitu dengan penambahan biaya perubahan faktor produksi. 

 

Konsep DFA. Metode DFA adalah salah satu metode penghitungan nilai efisiensi 

dengan pendekatan parametrik yang dikembangkan oleh Berger (1993). Berger (1993) 

membangun pendekatan DFA untuk menggantikan beberapa asumsi statistik yang ketat 

dalam pendekatan SFA dengan asumsi sederhana dalam dekomposisi residual. 

Pendekatan ini mengasumsikan bahwa perbedaan biaya (dalam konteks efisiensi biaya) 

yang berkaitan dengan inefisiensi biaya adalah stabil sepenjang waktu dimana 

komponen acak (random error) bervariasi dan cenderung mendekati rata-ratanya yaitu 

nol.  

Fungsi biaya dengan pendekatan DFA dapat dituliskan dalam bentuk di bawah 

ini: 

                   
Dimana C adalah variabel biaya, w adalah variabel harga input, y adalah 

kuantitas output, z adalah kuantitas fixed netputs, v adalah kondisi lingkungan, uc 

adalah faktor inefisiensi, sedangkan εC menggambarkan random error. 
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Fungsi keuntungan dengan pendekatan DFA dapat dituliskan dalam bentuk di 

bawah ini: 

                   
Dalam fungsi keuntungan hampir semua variabel sama dengan variabel pada 

fungsi biaya kecuali π yang menggambarkan variabel keuntungan, dan p yang 

menggambarkan variabel harga output. 

Fungsi keuntungan lainnya dengan pendekatan DFA dapat dituliskan dalam 

bentuk di bawah ini: 

                   
Dalam fungsi keuntungan lainnya hampir semua variabel sama dengan variabel 

keuntungan kecuali variabel p yang menggambarkan variabel harga output diganti 

dengan variabel y yang menggambarkan kuantitas output. 

 

METODE 

 

Jenis dan Sumber Data. Penelitian ini menggunakan data sekunder, yakni laporan 

keuangan publikasi bank yang terdapat dalam Direktori Perbankan Indonesia (DPI) 

yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (2016). Data yang digunakan adalah data 

publikasi bank selama 12 tahun yaitu tahun 2004 – 2015. Periode tahun 2004 – 2015 

diambil sebagai tahun pengamatan karena selama periode tersebut bank dinilai sudah 

melalui tahap recovery pascakrisis ekonomi tahun 1997/1998. Data yang digunakan 

adalah data panel yang berasal dari seluruh bank umum di Indonesia periode tahun 

2004 – 2015 yang terdiri dari (1). Bank Persero, (2). Bank Swasta Devisa, (3). Bank 

Swasta Non Devisa, (4). Bank Campuran, (5). Bank Asing, dan (6). Bank 

Pembangunan Daerah (BPD). Jumlah total bank yang diteliti sebanyak 89 unit. Bank 

Syariah dan bank yang tidak memiliki laporan keuangan yang lengkap selama periode 

pengamatan tidak dimasukkan dalam objek penelitian. 

 

Definisi Operasional. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan laporan keuangan bank yang berlaku di Indonesia dari tahun 2004 

sampai dengan tahun 2015. Variabel-variabel yang digunakan juga berbeda untuk 

setiap pendekatan. Variabel yang digunakan pendekatan Profit Effciciency dapat dilihat 

dalam Tabel 1. Sedangkan variabel yang digunakan untuk pendekatan Cost Efficiency 

dan Alternative Profit Efficiency dapat dilihat dalam Tabel 2.  

 

Untuk mengontrol heteroskedastisitas dalam setiap persamaan maka setiap 

variabel dalam penelitian ini dibagi oleh variabel total aset. Selain itu, perlakuan ini 

diharapkan dapat memberikan interpretasi yang lebih baik secara ekonomi. Dalam 

manajemen perbankan, pendapatan yang dibagi dengan aset (ROA) menjadi salah satu 

indikator utama dalam pencapaian tujuan perusahaan (bank). Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini beberapa variabel dibagi dengan jumlah total aset di masing-masing bank. 
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Tabel 1. Variabel Penelitian dengan Pendekatan Profit Efficiency 

 

No Jenis Variabel Variabel Nama 

Variabel 

Simbol Keterangan 

1 Dependen Pendapatan 

Operasional 

π Pendapatan 

Operasional 

2  Input Harga Beban 

Bunga 

W Beban 

Bunga / 

Liabilitas 

3  Output Harga 

Output 

P Pendapatan 

Bunga/ Total 

Aset 

4  Fixed Netput Net 

Komitmen – 

Kontijensi 

Z1 Komitmen- 

Kontijensi 

5  Fixed Netput Modal Fisik Z2 Akumulasi 

Penyusutan 

Aset 

6  Fixed Netput Aset Z3 Total Aset 

7 Independent Enviromental Non 

Performing 

Loan 

NPL Gross NPL 

 

 

Tabel 2. Variabel Penelitian dengan Pendekatan Cost Efficiency dan Alternative Profit 

Efficiency 
No Jenis Variabel Variabel Nama Variabel Simbol Keterangan 

1 Dependen Pendapatan 

Operasional 

π Pendapatan 

Operasional 

2 Dependen Biaya 

Operasional 

c  

3  

 

 

 

 

 

 

 

 

Independen 

Input Harga Beban 

Bunga 

w Beban Bunga / 

Liabilitas 

4 Output Total Kredit  Y1 Kredit  

5 Output Aktiva Produktif 

Selain Kredit 

Y2 Total Aktiva 

Produktif – 

Kredit  

6 Fixed Netput Net Komitmen – 

Kontijensi 

z1 Komitmen – 

Kontijensi 

7 Fixed Netput Modal Fisik z2 Akumulasi 

Penyusutan 

Aset 

8 Fixed Netput Aset z3 Total Aset 

9 Enviromental Non Performing 

Loan 

NPL Gross NPL 

 

Model Penelitian. Berdasarkan hubungan input – output fungsi bank, pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan intermediasi (the 

intermediation approach). Pendekatan intermediasi memandang bank sebagai 

intermediator dimana bank berfungsi merubah dan mentransfer aset-aset finansial dari 

unit-unit surplus menjadi unit-unit defisit. Dalam hal ini input-input institusional 
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adalah pembayaran bunga pada deposit, dengan output yang diukur dalam bentuk 

kredit pinjaman (loans) dan investasi finansial (financial investments).  

Dalam penelitian ini penggunaan model DFA akan diterapkan dengan 

pendekatan cost efficiency, standard profit efficiency, dan alternative profit efficiency. 

Secara matematis model DFA dengan pendekatan cost efficiency dapat mengikuti 

perhitungan dari Berger dan Mester (1997) sebagaimana rumus berikut: 

          
 ̂   

 ̂  
   [ ̂ (           )̂ ]     [   ̂ 

   ]

   [ ̂ (           )]     [   ̂ 
 ]

 

 ̂ 
   

 ̂ 
 .........................................(1) 

Nilai cost efficiency akan berkisar dalam interval (0-1) dimana nilai efisiensi 

satu menunjukkan bahwa bank tersebut merupakan bank yang paling efisien. Model 

matematis di atas memiliki galat (error term). Setiap galat mempunyai dua komponen, 

yaitu komponen acak (random effect) dan komponen inefisiensi teknis. Untuk 

memahami hal tersebut, menurut Berger dan Mester (1997) dikembalikan pada fungsi 

biaya dan profit dimana inefisiensi dan random error dapat dipisahkan dari fungsi 

biaya atau profit inti. Inefisiensi uc dan error term εc diasumsikan membentuk fungsi 

biaya dan profit secara multiplikatif sehingga persamaan biaya dan profit dapat 

dituliskan dalam bentuk logaritma natural sebagai berikut: 

                         .............................................................................. (2) 

dimana: lnC adalah total biaya (logaritma natural dari total biaya) dari bank ke-i; 

w,y,z,v adalah sebuah vektor (transformasi dari) kuantiatas input output dari unit 

pengambil keputusan ke-i; lnεc adalah variabel acak yang diasumsikan independent, 

identical dan normal distribution (iid), N(0,σV
2
), dan variabel independen lnu yang 

merupakan variabel acak non negatif yang digunakan untuk mengukur tingkat 

inefisiensi teknis. 

Model DFA dengan pendekatan standard profit efficiency yang mengikuti 

pendekatan Berger adalah sebagai berikut: 

           
    

   ̂    
{   [ ̂ (           )     [   ̂  

 ]]}  

{   [ ̂ (           )     [   ̂  
   ]]}  

 ....................................... (3) 

dimana semua komponennya sama dengan model cost efficiency hanya ada perubahan 

pada variabel dependen dan variabel independennya yaitu dari biaya operasional 

menjadi keuntungan operasional dan variabel kuantitas output menjadi harga output 

(p). Di samping itu, pada model standard profit efficiency ada penambahan konstanta, 

θ, yang ditambahkan kepada variabel pendapatan setiap bank sehingga tidak ada bentuk 

logaritma natural yang nilainya nol (0). Sehingga persamaannya dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

                             ....................................................................(4) 

Sedangkan untuk model DFA dengan pendekatan alternative profit efficiency 

adalah sebagai berikut: 

           
    

   ̂    
{   [ ̂ (           )     [   ̂  

 ]]}  

{   [ ̂ (           )     [   ̂  
   ]]}  

......................................... (5) 

dimana semua komponennya sama dengan model cost efficiency hanya ada perubahan 

pada variabel dependennya yaitu dari biaya operasional menjadi keuntungan 

operasional. Di samping itu, pada model alternative profit efficiency ada penambahan 

konstanta, θ, yang ditambahkan kepada variabel pendapatan setiap bank sehingga tidak 

ada bentuk logaritma natural yang nilainya nol (0). Sehingga persamaannya dapat 

dituliskan sebagai berikut: 
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      .................................................................(6) 

Efisiensi biaya dengan menggunakan DFA mengukur seberapa dekat biaya dari 

suatu bank dengan biaya terendah yang dibutuhkan untuk memproduksi output yang 

sama pada kondisi yang sama. Sedangkan untuk efisiensi profit adalah mengukur 

seberapa dekat profit yang didapat oleh suatu bank dengan profit tertinggi yang 

dihasilkan dari produksi yang sama pada kondisi yang sama. Pengukuran efisiensi 

biaya diturunkan dari fungsi biaya dimana biaya variabel tergantung dari harga dari 

input variabel, kuantitas dari output, faktor inefisiensi, dan random error. Untuk 

pengukuran efisiensi profit diturunkan dari fungsi profit dimana profit yang diperoleh 

tergantung dari harga input variabel, kuantitas dari output, faktor inefisiensi, dan 

random error. 

Fungsi persamaan alternative profit efficiency menyerupai fungsi persamaan 

biaya dimana inefisiensi dan random error dapat dipisahkan dari biaya inti. Inefisiensi, 

uc, dan error term εc diasumsikan membentuk fungsi alternative profit secara 

multiplikatif sehingga persamaannya dapat dituliskan dalam bentuk logaritma natural 

seperti dalam persamaan 4. Namun semua variabel dalam penelitian ini sudah dibagi 

dengan variabel total aset sehingga semua variabel sudah berbentuk rasio. Dalam 

kondisi seperti ini maka persamaannya tidak ditulis dalam bentuk logaritma natural 

sehingga penulisan persamaannya adalah: 

Persamaan fungsi cost efficiency:                        
  ............................(7) 

Persamaan fungsi standard profit efficiency:                 
  ...................(8) 

Persamaan fungsi alternative profit efficiency:                 
  .................(9) 

Dalam perlakuan terhadap komponen galatnya, pendekatan DFA 

mengasumsikan bahwa perbedaan biaya (dalam konteks biaya) yang berkaitan dengan 

inefisiensi biaya dan perbedaan profit (dalam konteks profit) yang berkaitan dengan 

inefisiensi profit, adalah stabil sepanjang waktu, dimana komponen acak (random 

error) bervariasi dan cenderung mendekati rata-ratanya, yaitu nol. Sehingga perbedaan 

(residual) tersebut dianggap sebagai inefficiency term. Namun sepanjang waktu 

tersebut, nilai efisiensi dianggap masih memiliki komponen error. Untuk 

menghilangkan komponen error tersebut, nilai residual yang tertinggi dan yang 

terendah dari periode penelitian dihilangkan (truncated). Setelah proses truncated tadi, 

nilai inefisiensi diperoleh dengan membuat rata-rata dari total residual yang telah 

mengalami truncated. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Cost Efficiency. Pengukuran nilai cost efficiency dari setiap bank menggunakan enam 

variabel yaitu biaya operasional, total kredit, aktiva produktif selain kredit, net 

komitmen – kontijensi, modal fisik, dan NPL. Berdasarkan hasil analisis regresi data 

panel model Fixed Effect didapat fungsi biaya sebagai berikut: 

 

C = 0,01873 + 0,24214W + 0,05578Y1 + 0,00013Y2 - 0,000132Z1 + 1,2171Z2 + 

0,000562NPL 
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Dari 89 bank yang beroperasi selama 12 tahun terakhir, rata-rata cost efficiency bank di 

Indonesia adalah 0,7279. Nilai maksimum cost efficiency bank berdasarkan 

penghitungan DFA adalah 1,000 dan nilai minimumnya adalah 0,491452. Bank yang 

paling efisien dari segi biaya selama 12 tahun terakhir (2004 – 2015) adalah Bank 

ICBC Indonesia yang masuk ke dalam kategori bank devisa. Sedangkan bank yang 

berada pada peringkat paling bawah adalah JP. Morgan Chase Bank dengan nilai 

efisiensi 0,491452 yang ke dalam kelompok bank asing. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Cost Efficiency Bank di Indonesia 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviaton 

Efisiensi 89 0.4914520 1,0000 0.7279280 0,05655 

Valid N 89     

Sumber: Hasil Olahan, 2016  
 

Jika nilai cost efficiency bank dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu tingkat 

efisiensi tinggi, sedang, dan rendah dengan menggunakan metode mean ± Standard 

Deviation maka hasilnya dapat dilihat dalam Tabel 4. Dari Tabel 4 dapat diketahui 

bahwa terdapat tujuh unit bank yang termasuk ke dalam kategori bank dengan efisiensi 

tinggi. Sebagian besar bank masuk ke dalam kategori efisiensi sedang yaitu 75 unit 

bank atau 84 persen dari total bank yang diteliti. Sedangkan bank yang termasuk ke 

dalam kategori efisiensi rendah hanya enam unit atau tujuh persen dari total bank yang 

diteliti. 

 

Tabel 4. Distribusi Nilai Cost Efficiency 
Nilai Efisiensi Frekuensi Persentase Keterangan 

NE < 0.6713739 8 9,0 Efisiensi Rendah 

0.6713739≤NE<0.7844822 75 84,3 Efisiensi Sedang 

NE ≥ 0.7844822 6 6,7 Efisiensi Tinggi 

Sumber: Hasil olahan, 2016 

 

Jika tingkat efisiensi bank dikelompokkan ke dalam kelompok jenis bank maka 

hasilnya dapat dilihat seperti dalam Tabel 5. Kelompok bank yang paling efisien adalah 

kelompok bank BUMN dengan rata-rata nilai efisiensi sebesar 0.7540 disusul oleh 

kelompok bank Devisa dengan nilai efisiensi 0.7467. Kelompok bank yang nilai 

efisiensinya paling rendah adalah kelompok bank campuran dengan nilai efisiensi 

0.6755. Namun walaupun rata-rata nilai efisiensi bank campuran paling rendah namun 

rata-rata nilai efisiensinya masih berada pada range efisiensi sedang. 

 

Tabel 5. Rata-rata Nilai Cost Efficiency Berdasarkan Kelompok Bank 

Nama Bank Nilai Efisiensi 

Bank Campuran 0.6755 

Bank Asing 0.6894 

Bank Pembangunan Daerah 0.7158 

BUMN 0.7540 

Bank Devisa 0.7467 

Bank Non Devisa 0.7420 

Sumber: Hasil Olahan, 2016 

 

Bila dilihat secara agregat, tingkat cost efficiency seluruh bank yang beroperasi di 

Indonesia sampai saat ini masih belum begitu baik. Berdasarkan kelompok bank, tidak 
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ada kelompok bank yang memiliki nilai efisiensi di atas 0,8. Rendahnya cost efficiency 

dalam industri perbankan Indonesia bisa disebabkan oleh dua hal (joint hypothesis) 

yaitu (1) bank-bank yang beroperasi di Indonesia memang belum efisien, (2) bank-bank 

masih berada pada tahapan ekspansi usaha sehingga masih banyak mengeluarkan biaya.  

Oleh karena itu, dalam menyimpulkan apakah suatu bank efisien atau tidak maka 

harus dilihat apakah bank tersebut sedang melakukan ekspansi usaha atau tidak seperti 

pembuakaan kantor cabang baru, pengembangan teknologi baru, atau penambahan 

sarana dan pra sarana perbankan. Bank-bank yang beroperasi secara tidak efisien maka 

dituntut untuk bisa meningkatkan cost efficiencynya. Namun, khusus untuk bank-bank 

yang sedang melakukan ekspansi usaha, seperti membuka jaringan baru atau sedang 

menjalankan instruksi pemerintah dalam hal menjadi agen pembangunan di daerah-

daerah yang tidak efisien,  pemerintah beserta OJK harus bisa memakluminya. Namun 

tentunya untuk bank-bank yang sedang melakukan ekspansi usaha, pemakluman 

tersebut tidak boleh diberikan secara terus menerus. Pemerintah beserta OJK harus 

memberikan batasan waktu sehingga ketika tahapan ekspansi tersebut selesai maka 

bank tersebut harus bisa beroperasi secara efisien. 

Namun, perlakuan khusus harus diberikan kepada bank-bank yang menjalankan 

fungsi sebagai agen pembangunan seperti bank-bank BUMN. Selama ini hanya bank 

BUMN yang membuka cabang sampai ke daerah pelosok. Hal ini dilakukan bukan 

karena faktor pertimbangan usaha melainkan lebih karena menjalankan fungsi dan 

peran negara dalam pemerataan pembangunan. Bila tidak ada bank yang masuk ke 

daerah-daerah pelosok tersebut maka bisa dipastikan perekonomian di daerah pelosok 

tersebut tidak akan berkembang dengan baik. 

 

Profit Efficiency. Pengukuran nilai profit efficiency bank dalam penelitian ini 

menggunakan enam variabel yaitu pendapatan operasional, harga beban bunga, harga 

output, net komitmen – kontijensi, modal fisik, dan NPL. Berdasarkan hasil analisis 

regresi data panel model Fixed Effect didapat fungsi keuntungan sebagai berikut: 

 

π = 1,005212 – 3,17998W + 9,482321P – 0,0023789Z1 + 4,01897Z2 + 0,007535NPL 

 

Dari persamaan di atas diperoleh rata-rata nilai profit efficiency 89 bank selama 12 

tahun terakhir adalah 0,894761. Bank yang memiliki nilai profit efficiency paling kecil 

adalah Bank Pundi yang telah berganti nama menjadi BPD Banten dengan nilai 

efisiensi sebesar 0,6147499. Sedangkan bank yang paling efisien ditinjau dari sisi profit 

efficiency adalah Bank of America yang berasal dari kelompok bank asing. 

 

Tabel 6. Statistik Deskriptif Profit Efficiency Bank di Indonesia 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviaton 

Efisiensi 89 0,6147499 1,0000 0,8194761 0,0680861 

Valid N 89     

Sumber: Hasil Olahan, 2016  
 
Jika nilai profit efficiency 89 bank dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu 

tingkat efisiensi tinggi, sedang, dan rendah sebagaimana dalam cost efficiency dengan 

menggunakan metode mean ± Standard Deviation maka hasilnya dapat dilihat dalam 

Tabel 7. Dari Tabel 7 dapat diketahui bahwa terdapat 10 unit bank yang termasuk ke 

dalam kategori bank dengan efisiensi tinggi. Sebagian besar bank masuk ke dalam 

kategori efisiensi sedang yaitu 67 unit atau 75 persen dari total bank yang diteliti. 
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Sedangkan bank yang termasuk ke dalam kategori efisiensi rendah berjumlah 12 unit 

atau 13 persen dari total bank yang diteliti. 

 

Tabel 7. Distribusi Nilai Profit efficiency 
Nilai Efisiensi Frekuensi Persentase Keterangan 

NE < 0,75138991 10 11,2 Efisiensi Rendah 

0,75138991≤NE<0,8875622 67 75,3 Efisiensi Sedang 

NE ≥ 0,8875622 12 13,5 Efisiensi Tinggi 

Sumber: Hasil olahan, 2016 

 

Dibandingkan dengan rata-rata nilai cost efficiency, jumlah bank yang kurang 

efisien dari sisi profit efficiency lebih banyak. Bank yang kurang efisien dari sisi biaya 

berjumlah delapan unit sedangkan bank yang kurang efisien dari sisi profit efficiency 

berjumlah 10 unit. Bank yang berada di kelompok efisiensi sedang relatif lebih sedikit 

yaitu 67 bank atau 75 persen padahal bank yang berada di kelompok ini dari sisi biaya 

berjumlah 75 unit atau 84 persen dari total seluruh bank. 

Jika tingkat profit efficiency bank dikelompokkan ke dalam kelompok enam jenis 

bank sebagaimana pada cost efficiency, maka hasilnya dapat dilihat seperti dalam Tabel 

8. Kelompok bank yang paling efisien masih berasal dari kelompok bank asing dengan 

rata-rata nilai efisiensi sebesar 0,9290 disusul oleh kelompok bank campuran dengan 

nilai profit efficiency sebesar 0,8459. Namun, berbeda dengan cost efficiency, kelompok 

bank yang nilai profit efficiency-nya paling rendah adalah kelompok bank BPD yang 

memiliki nilai efisiensi 0,7657. Kelompok bank BUMN yang pada cost efficiency 

berada di pereingkat pertama, pada kategori profit efficiency berada pada peringkat lima 

dengan nilai efisiensi 0,7974. 

 

Tabel 8. Rata-rata Nilai Profit Efficiency Berdasarkan Kelompok Bank 

Nama Bank Nilai Efisiensi 

Bank Campuran 0.8459 

Bank Asing 0.9290 

Bank Pembangunan Daerah 0.7657 

BUMN 0.7974 

Bank Devisa 0.8197 

Bank Non Devisa 0.8405 

Sumber: Hasil Olahan, 2016 

 

Kelompok bank yang memiliki nilai efisiensi di atas rata-rata ada empat 

kelompok bank yaitu bank asing, bank campuran, bank non devisa, dan bank devisa. 

Nilai profit efficiency kelompok bank BUMN dan BPD masih berada di bawah nilai 

rata-rata profit efficiency seluruh bank. Tingginya nilai profit efficiency bank-bank 

asing di Indonesia bisa dikatakan cukup wajar. Hal ini disebabkan karena ketika bank-

bank asing masuk ke Indonesia mereka telah memiliki pangsa pasar sendiri. Bank-bank 

asing biasanya masuk ke Indonesia untuk menyokong industri tertentu yang berasal 

dari kelompok atau negara tertentu yang biasanya memiliki skala usaha yang sangat 

besar. Dengan biaya operasional yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan bank-

bank lainnya, bank-bank asing mendapatkan keuntungan yang jauh lebih besar 

sehingga profit efficiency-nya lebih tinggi dibandingkan bank-bank lainnya. 

Sebaliknya terjadi pada bank-bank BUMN. Bank-bank BUMN yang notabene 

bank pemerintah harus menjalankan fungsi sebagai agen pembangunan sehingga 
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seringkali masuk ke sektor-sektor yang tidak begitu menguntungkan yang biasanya 

tidak dimasuki oleh bank-bank lain. Sekali lagi hal ini dilakukan atas dasar 

pertimbangan pemerataan pembangunan sehingga sektor-sektor yang selama ini tidak 

tersentuh oleh lembaga perbankan bisa memanfaatkan lembaga perbankan yaitu 

melalui bank-bank milik pemerintah. Oleh karena itu, sangat wajar jika bank-bank 

BUMN tidak memiliki nilai profit efficiency yang bagus dibandingkan bank-bank lain. 

 

Alternative Profit Efficiency. Menurut Berger (1994) penggunaan ukuran efisiensi 

alternative profit efficiency ini lebih cocok digunakan untuk lingkungan bisnis bank 

yang tidak berada dalam kondisi persaingan sempurna seperti halnya di Indonesia. 

Pengukuran nilai alternative profit efficiency dalam penelitian ini menggunakan tujuh 

variabel yaitu pendapatan operasional, harga beban bunga, total kredit, aktiva produktif 

selain kredit, net komitmen – kontijensi, modal fisik, dan NPL. Berdasarkan hasil 

analisis regresi data panel model Fixed Effect didapat fungsi alternative profit 

efficiency sebagai berikut: 

 

π alt = 1,7708 + 3,9088W – 0,36030Y1 + 0,002504Y2 – 0,002902Z1 + 10,7164Z2 – 

0,010501NPL 

 

Dari persamaan di atas dapat diperoleh rata-rata nilai alternative profit efficiency 

89 bank dalam selama 12 tahun terakhir (2004-2015) yaitu 0,8781028. Nilai ini lebih 

besar dibandingkan dengan nilai profit efficiency. Bank yang memiliki nilai paling kecil 

dalam alternative profit efficiency adalah Bank Andara dengan nilai efisiensi sebesar 

0,592711. Sedangkan bank yang paling efisien ditinjau dari sisi alternative profit 

adalah Bank of Tokyo Mitsubishi yang berasal dari kelompok bank asing. 

 

Tabel 9. Statistik Deskriptif Alternative Profit Efficiency Bank di Indonesia 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviaton 

Efisiensi 89 0,592711 1.000 0,8781028 0,0658791 

Valid N 89     

Sumber: Hasil Olahan, 2016  
Jika nilai alternative profit efficiency 89 bank dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori sebagaimana pada dua kategori efisiensi sebelumnya yaitu tingkat efisiensi 

tinggi, sedang, dan rendah dengan menggunakan metode mean ± Standard Deviation 

maka hasilnya dapat dilihat dalam Tabel 10. Dari Tabel 10 dapat diketahui bahwa 

hanya terdapat enam unit bank yang termasuk ke dalam kategori bank dengan efisiensi 

tinggi atau hanya 6,7 persen dari 89 bank yang diteliti. Sebagian besar bank masuk ke 

dalam kategori efisiensi sedang yaitu 78 unit atau 87,7 persen dari total bank yang 

diteliti. Sedangkan bank yang termasuk ke dalam kategori efisiensi rendah berjumlah 

lima unit atau sekitar 5,6 persen dari total bank yang diteliti. 

 

Tabel 10. Distribusi Nilai Alternative Profit Efficiency 
Nilai Efisiensi Frekuensi Persentase Keterangan 

NE < 0,812224 5 5,6 Efisiensi Rendah 

0,812224 ≤NE< 0,9439819 78 87,7 Efisiensi Sedang 

NE ≥ 0,9439819 6 6,7 Efisiensi Tinggi 

Sumber: Hasil olahan, 2016 

 

Jika tingkat alternative profit efficiency bank dikelompokkan ke dalam kelompok 

enam jenis bank sebagaimana pada cost efficiency dan profit efficiency, maka hasilnya 
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dapat dilihat seperti dalam Tabel 11. Kelompok bank yang paling efisien adalah 

kelompok bank asing dengan rata-rata nilai efisiensi sebesar 0,9329 disusul oleh 

kelompok bank campuran di peringkat kedua dengan nilai alternative profit efficiency 

sebesar 0,9327. Dalam pengukuran alternative profit efficiency, kelompok bank BPD 

masih berada di peringkat ketiga di bawah kelompok bank asing dan bank campuran 

dengan nilai efisiensi 0,8875. Sedangkan kelompok bank BUMN berada di peringkat 

keempat dengan nilai efisiensi 0,8714. Kelompok bank dengan nilai efisiensi terendah 

adalah kelompok bank non devisa dengan nilai efisiensi 0,8506. Kelompok bank devisa 

berada di peringkat ke kelima dengan nilai efisiensi sebesar  0,8613.  

 

Tabel 11. Rata-rata Nilai Alternative Profit Efficiency Berdasarkan Kelompok Bank 

Nama Bank Nilai Efisiensi 

Bank Campuran 0.9327 

Bank Asing 0.9329 

Bank Pembangunan Daerah 0.8875 

BUMN 0.8714 

Bank Devisa 0.8613 

Bank Non Devisa 0.8506 

     Sumber: Hasil Olahan, 2016 

 

Walaupun rendahnya nilai efisiensi bank-bank BUMN diduga kuat karena 

menjalankan fungsi sebagai agen pembangunan pemerintah, rendahnya tingkat efisiensi 

ini harus tetap diteliti lebih mendalam apakah memang karena menjalankan fungsi 

sebagai agen pembangunan tersebut ataukah karena operasional yang tidak efisien. 

Tidak menutup kemungkinan rendahnya nilai efisiensi bank-bank BUMN dalam 

menghasilkan keuntungan juga disebabkan karena kegiatannya yang tidak efisien. 

Pemerintah harus bisa membedakan mana bank BUMN yang tidak efisien karena 

operasional yang tidak efisien dan mana bank yang tidak efisien karena menjalankan 

fungsi sebagai agen pembangunan. Dengan mengetahui penyebab dari ketidakefisienan 

tersebut maka pemerintah bisa mengambil kebijakan yang tepat terhadap bank-bank 

milik pemerintah. 

Temuan dalam penelitian ini semakin menegaskan bahwa industri perbankan di 

Indonesia masih belum bisa dikatakan efisien sebagaimana penelitian-penelitian 

sebelumnya. Abidin dan Endri (2009) meneliti mengenai tingkat efisiensi teknis Bank 

Pembangunan Daerah (BPD) dengan menggunakan metode DEA. Hasil penelitian 

Abidin dan Endri (2009) tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa tingkat efisiensi 26 

BPD di Indonesia belum mencapai tingkat efisiensi yang optimal (100%). Endri (2015) 

melakukan penelitian kembali mengenai tingkat efisiensi bank di Indonesia yaitu bank 

yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sama halnya dengan penelitian 

sebelumnya, bank-bank yang sudah listing di BEI juga masih belum bisa mencapai 

tingkat efisiensi yang optimal. 

Masih belum optimalnya tingkat efiensi bank di Indonesia juga pernah 

dikemukakan oleh Hidayati, dkk (2015). Mereka meneliti tingkat efisiensi bank syariah 

di Indonesia dengan menggunakan metode DEA dan pendekatan intermediation 

approach serta input oriented. Hasilnya memperlihatkan bahwa bank-bank syariah di 

Indonesia masih belum bisa dikatakan efisien. Hal yang sama juga dikemukakan oleh 

Zuhroh et al., (2015). Dengan menggunakan metode SFA dan tiga sampel bank syariah 

dan 19 bank konvensional yang sudah listing di BEI mereka menemukan bahwa tingkat 

efisiensi bank syariah lebih rendah dari bank konvensional. 
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Dengan menggunakan metode DFA dan melibatkan hampir seluruh bank yang 

beroperasi selama 12 tahun terakhir, hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mengkonfirmasi dan memperkuat berbagai penelitian mengenai tingkat efisiensi bank 

di Indonesia sebelumnya. Secara keseluruhan baik cost efficiency maupun profit 

efficiency, bank-bank yang beroperasi di Indonesia masih belum optimal. 

Ketidakoptimal efisiensi ini terjadi di seluruh kelompok bank baik bank BUMN, 

swasta, BPD, asing, maupun campuran. 

 

PENUTUP 

 

Secara keseluruhan tingkat efisiensi industri perbankan di Indonesia masih belum 

optimal. Dilihat dari sisi cost efficiency, 89 bank umum yang beroperasi selama 12 

tahun  terakhir (2004 – 2015), rata-rata nilai cost efficiency bank di Indonesia adalah 

0,72798. Hal ini menandakan bahwa dari sisi cost efficiency bank-bank yang beroperasi 

di Indonesia masih belum optimal. Kelompok bank yang paling efisien adalah bank 

BUMN diikuti oleh bank devisa dan non devisa. Rendahnya tingkat cost efficiency 

bank-bank di Indonesia bisa disebabkan oleh salah satu atau dua hal sekaligus yaitu 

operasional bank yang tidak efisien dan atau bank sedang melakukan ekspansi usaha 

sehingga banyak pengeluaran yang dilakukan. Belum begitu baiknya tingkat cost 

efficiency bank-bank BUMN diduga karena menjalankan fungsi sebagai agen 

pembangunan sehingga mereka harus melakukan ekspansi usaha ke daerah-daerah yang 

tidak efisien dari skala usaha.  

Dilihat dari sisi profit efficiency dan alternative profit efficiency, bank-bank yang 

beroperasi di Indonesia sudah relatif jauh lebih efisien dibandingkan dengan cost 

efficiency namun secara rata-rata tingkat efisiensi masih belum mencapai angka yang 

optimal. Bank-bank yang paling efisien berasal dari kelompok bank asing dan bank 

campuran. Hal ini disebabkan karena biasanya mereka sudah memiliki target pasar 

yang jelas. Mereka masuk ke Indonesia untuk mendukung usaha yang berasal dari 

kelompok atau negara tertentu. Usaha yang didukung oleh bank-bank asing dan bank-

bank campuran adalah usaha sangat besar dengan cakupan multinasional. Dengan biaya 

yang relatif kecil bank asing dan bank campuran bisa mendapatkan pendapatan dan 

keuntungan yang lebih besar dibandingkan bank dari kelompok lainnya. 

Masih rendahnya tingkat efisiensi bank-bank yang beroperasi di Indonesia 

terutama bank-bank besar dengan market share yang sangat besar dan luas akan 

menimbulkan high cost economy dalam sistem perekonomian nasional. Oleh karena itu, 

terkait tingkat efisiensi yang masih rendah ini pemerintah bersama OJK harus bisa 

menilai secara objektif. Pemerintah bersama OJK harus bisa membedakan mana bank 

yang tidak efisien karena operasional usahanya tidak efisien dan mana bank yang tidak 

efisien karena sedang melakukan ekspansi usaha. Bank yang tidak efisien karena 

melakukan ekspansi usaha kemungkinan ketidakefisienannya tersebut berlangsung 

sementara. Untuk bank yang sedang melakukan ekspansi usaha, pemerintah beserta 

OJK sebaiknya memberikan waktu sampai ekspansi usaha selesai dan setelah itu 

pemerintah dan OJK bisa mendorong bank-bank tersebut supaya beroperasi secara 

efisien. Sebaliknya, untuk bank-bank yang tidak efisien dan tidak melakukan ekspansi, 

pemerintah bersama OJK harus segera mendorong mereka supaya bisa lebih efisien 

melalui berbagai instrumen yang dimiliki. 

Bank-bank yang tidak efisien dari sisi keuntungan baik profit efficiency maupun 

alternative profit efficiency yang disebabkan karena bank tersebut menjalankan fungsi 

sebagai agen pembangunan dengan masuk ke daerah dan sektor yang kurang 
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menguntungkan harus dimaklumi oleh pemerintah dan OJK. Bahkan alangkah lebih 

baiknya jika pemerintah bersama OJK memberikan insentif kepada bank-bank seperti 

ini.  

Sambil mendorong bank-bank supaya lebih efisien baik dari sisi cost efficiency, 

profit efficiency, dan alternative profit efficiency, pemerintah bersama OJK sebaiknya 

membuat peraturan yang membatasi masuknya bank-bank asing atau pemodal-pemodal 

asing ke dalam industri perbankan Indonesia. Kebijakan ini digunakan untuk menunggu 

sampai industri perbankan nasional efisien dan siap bersaing dengan bank-bank asing 

yang akan masuk ke Indonesia yang tingkat efisiensinya lebih tinggi dibandingkan 

bank-bank nasional saat ini. 

Pemerintah bersama OJK melalui instrumen yang dimilikinya harus memberikan 

reward dan punishment bagi bank-bank yang efisien dan tidak efisien terutama untuk 

bank-bank besar yang mengusai market share industri perbankan nasional. Hal ini 

dilakukan supaya bank-bank besar bisa menurunkan cost of fund-nya sehingga suku 

bunga kredit bisa lebih rendah. Dengan rendahnya suku bunga kredit bank-bank besar 

maka perekonomian Indonesia bisa berdaya saing dan akan mampu bersaing dalam 

kancah persaingan global. Perekonomian Indonesia akan semakin meningkat seiring 

dengan meningkatnya produktivitas dan efisiensi sektor industri nasional yang 

disebabkan oleh efisiennya lembaga perbankan. 
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